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ABSTRACT

Background: Nurses are the biggest health personnel in the
hospital. Despite their important role in providing services to
patients, their job satisfaction is still low. Leadership is one of the
factors affecting the nurses’ job satisfaction.

Objective: The research was conducted to measure the
relationship between head nurse leadership style and nurses’
job satisfaction in hospital wards.

Methods: This study was an analytic research using cross-
sectional design. This research was conducted in the District
Hospital on May 2015. Subjects were 156 nurses who work in
the general and special wards. Questionnaire was divided into 3
sections, demography variable, job satisfaction using Mueller-
McCloskey Satisfaction Scale and leadership style using
“Multiple Leadership Questionnaire 5x”.

Results: Marital status, educational level, and type of ward
have a significant relationship with job satisfaction with p value
of 0,033, 0,010, and 0,007 respectively. Transformational
leadership style also has a significant relationship to job
satisfaction, providing four times greater job satisfaction
compared to passive avoidant style (p =0,01).

Conclusion: There is a relationship between head nurse’
leadership style and nurse job satisfaction. Hospital
management has to give serious attention on nursing
leadership to enhance attending nurses’ job satisfaction.

Keywords: leadership style of head nurses, nurse job
satisfaction

ABSTRAK

Latar Belakang: Perawat adalah petugas kesehatan
terbanyak di Rumah Sakit. Walaupun mempunyai peranan
yang penting dalam pelayanan pasien, kepuasan kerja perawat
masih rendah. Kepemimpinan adalah salah satu faktor yang
menimbulkan kepuasan kerja perawat.

Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk mengukur gaya
kepemimpinan Kepala Ruangan menurut persepsi Perawat
Pelaksana dengan tingkat kepuasan kerja perawat di Ruang
Rawat Inap dan Ruang Rawat Khusus di sebuah Rumah Sakit.
Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik dengan
desain penelitian cross-sectional. Penelitian dilakukan di RSUD
pada bulan Mei 2015. Subjek penelitian adalah 156 Perawat
Pelaksana di Ruangan Rawat Inap dan Rawat Khusus.
Kuisioner terbagi menjadi tiga bagian, yaitu data demografi,

kepuasan kerja menggunakan Mueller-McCloskey Satisfaction
Scale dan gaya kepemimpinan menggunakan Multiple
Leadership Questionnaire 5x.

Hasil: Status pernikahan, status pendidikan akhir dan jenis
ruangan secara signifikan berpengaruh terhadap kepuasan
kerja, dengan nilai p masing-masing 0,033, 0,010, dan 0,007.
Gaya kepemimpinan transformasional secara bermakna
memberikan kepuasan kerja empatkali lebih banyak
dibandingkan dengan gaya kepemimpinan passive avoidant (p
=0,01).

Kesimpulan: Ada hubungan antara gaya kepemimpinan
Kepala Ruang dengan kepuasan kerja perawat. Manajemen
Rumah Sakit perlu memberi perhatian terhadap gaya
kepemimpinan keperawatan untuk meningkatkan kepuasan
kerja Perawat Pelaksana.

Kata kunci: gaya kepemimpinan kepala ruangan, kepuasan
kerja perawat

PENDAHULUAN

Rumah Sakit adalah institusi pelayanan
kesehatan bagi masyarakat dengan karakteristik
tersendiri. Rumah Sakit harus meningkatkan
kualitas pelayanan untuk meningkatkan kepuasan
pasien sebagai pelanggan'. Kepuasan pasien
dipengaruhi salah satunya oleh baik-buruknya
pelayanan kesehatan yang diberikan perawat?.
Perawat adalah petugas kesehatan terbanyak
sehingga kepuasan kerja perawat adalah hal yang
penting untuk dicapai®. Kepuasan kerja yang
dicapai adalah interaksi di antara faktor-faktor
yang menyebabkan, meliputi faktor internal dan
eksternal*. Walaupun perawat memegang peran-
an yang penting dalam pelayanan terhadap
pasien, ternyata beberapa penelitian menunjukkan
kepuasan kerja perawat masih rendah®. Wujud
rendahnya tingkat kepuasan adalah tingginya ting-
kat absensi, keterlambatan masuk kerja, pulang
sebelum waktunya, furnover®. Untuk menimbulkan
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kepuasan kerja pada perawat, ada beberapa faktor
yang dibutuhkan, antara lain kepemimpinan.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kepuasan perawat lebih tinggi dengan gaya ke-
pemimpinan transforma-sional’**"’. Penelitian ini
dilakukan untuk mengukur gaya kepemimpinan
Kepala Ruangan di Rumah Sakit menurut persepsi
Perawat Pelaksana dengan tingkat kepuasan kerja
perawat di Ruang Rawat Inap.

Teori Maslow menyatakan bahwa kebetuhan
seseorang terdiri dari terdiri dari kebutuhan
fisiologis, kebutuhan rasa aman dan keamanan,
kebutuhan sosial, kebutuhan ego, kebutuhan
aktualisasi diri*. Kebutuhan ini kemudian dijabar-
kan ke dalam 8 kebutuhan, yaitu pengembangan
profesional, kendali dan tanggung jawab, peng-
akuan dan puijian, interaksi, rekan kerja, keseim-
bangan antara pekerjaan dengan keluarga,
fleksibilitas penjadwalan, dan penghargaan
ekstrinsik. Ketika kebutuhan itu terpenuhi, maka
perawat pelaksana akan merasa puas'".

Dari latar belakang di atas, maka peneliti
membuat pertanyaan penelitian, “Apakah ada
hubungan gaya kepemimpinan yang diperguna-
kan oleh Kepala Ruang menurut persepsi Perawat
Pelaksana dengan kepuasan kerja Perawat Pelak-
sana?” Tujuan penelitian ini secara umum adalah
mengukur hubungan gaya kepemimpinan Kepala
Ruangan menurut persepsi Perawat Pelaksana
dengan tingkat kepuasan kerja perawat di Ruang
Rawat Inap dan Ruang Rawat Khusus.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik.
Dua variabel yang akan dicari hubungannya yaitu
gaya kepemimpinan kepala ruang rawat yang
dipersepsikan oleh perawat pelaksana dengan
kepuasan kerja perawat pelaksana. Desain pene-
litian ini adalah cross-sectional. Subjek penelitian
adalah 156 perawat pelaksana yang bertugas di
Ruangan Rawat Inap dan Rawat Khusus.
Responden menyatakan persetujuannya dengan
mengisi informed consent dan lembar kuisioner
yang terbagi menjadi tiga bagian, yaitu data demo-
grafi, kepuasan kerja menggunakan Mueller-
McCloskey Satisfaction Scale dengan skala likert
1-5, dan gaya kepemimpinan menggunakan
Multiple Leadership Questionnaire 5x dengan
skala likert 0-4.

HASIL

Dengan cut off point rata-rata skor kepuasan
kerja responden, yaitu 3,354, sebanyak 77 dari
156 responden atau 49,36% merasa puas. Tingkat
kepuasan kerja Perawat Pelaksana di Rumah
Sakit tempat penelitian menggunakan subskala
Mueller McCloskey Satisfaction Scale (MMSS)
bisa dilihatditabel 1.

Tabel 1. Tingkat Kepuasan Kerja Perawat Pelaksana di
Ruang Rawat Inap dan Rawat Khusus Menggunakan
Subskala Mueller McCloskey Satisfaction Scale (MMSS)

Subskala Puas Tidak Puas
> % Y %

Pengembangan Profesional 72 46,15 84 53,85
Kendali dan Tanggung Jawab 88 56,41 68 43,59
Pengakuan dan Pujian 92 58,97 64 41,03
Interaksi 91 58,33 65 41,67
Rekan Kerja 91 58,33 65 41,67
Keseimbangan Antara 73 46,79 83 53,21
Pekerjaan dan Keluarga

Fleksibilitas Penjadwalan 77 49,36 79 50,64
Penghargaan Ekstrinsik 73 46,79 83 53,21

Kepuasan responden berdasarkan data
demografinya bisa dilihat di tabel 2.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kepuasan Kerja Perawat Pelaksana di Ruang Rawat Inap dan Rawat Khusus Dilihat dari
Data Demografi

Kepuasan
Data Demografi
Puas Tidak Puas OR C195% P value

n % n %
Usia
Muda 44 56,4 34 43,6 1,94 1,02-3,69 0,043
Sedang (r) 30 40,0 45 60,0
Tua 3 100,0 0 0,0 10,44 0,52-201,44 0,125
Jenis Kelamin
Laki-laki 18 50,0 18 50,0
Perempuan (r) 59 49,2 61 50,8 1,03 0,49-2,18 0,930
Status Pernikahan
Tidak Menikah 32 61,5 20 38.5 2,10 1,06-4,14 0,033
Menikah (r) 45 43,3 59 56,7
Pendidikan
Diploma 67 54,9 55 451 2,92 1,29-6,63 0,010
Sarjana (r) 10 29,4 24 70,6
Lama Bekerja
Pendek 34 53,1 30 46,9 1,55 0,72-3,35 0,263
Sedang 24 51,1 23 48,9 1,43 0,63-3,25 0,396
Panjang (r) 19 42,2 26 57,8

Dari data demografi di atas, status pernikahan
dan tingkat pendidikan yang secara signifikan ber-
pengaruh terhadap kepuasan kerja. Dibandingkan
dengan yang menikah, kelompok yang tidak me-
nikah mempunyai kepuasan kerja 2,10 kali lebih
tinggi. Dibandingkan dengan tingkat pendidikan
sarjana, kelompok tingkat pendidikan diploma
mempunyai kepuasan kerja 2,92 kali lebih tinggi.
Usia, jenis kelamin, dan lama bekerja tidak mem-
punyai hubungan yang signifikan dengan kepuas-
ankerja.

Kepuasan responden berdasarkan jenis
ruangnya bisa dilihat pada tabel 3.

Gaya kepemimpinan Kepala Ruang Rawat
yang dipersepsikan oleh Perawat Pelaksana
dibagi menjadi tiga jenis, yaitu transformasional,
transaksional, dan passive avoidant. Dari 156
responden, 91 di antaranya (58,33%) menilai gaya
kepemimpinan atasannya transformasional, 41 di
antaranya menilai gaya kepemimpinan atasannya
transaksional (26,28%), dan 24 orang lainnya
menilai gaya kepemimpinan atasannya passive
avoidant (15,38%).

Gaya kepemimpinan transformasional mem-
punyai 5 komponen, yaitu individual idealized
(attribute dan behavior), inspirational motivational,

Tabel 3. Hubungan Jenis Ruang terhadap Kepuasan Kerja Perawat Pelaksana di Ruang Rawat Inap
dan Rawat Khusus

Kepuasan
Jenis Ruangan
Puas Tidak Puas OR Cl 95% P value
n % n %
Ruang Biasa 45 60,8 29 39,2 1,27-4,62 0,007
Ruang Khusus (r) 32 39,0 50 61,0 2,42

Hubungan antara jenis ruang tempat Perawat
Pelaksana bekerja dengan kepuasan kerja bisa
digambarkan pada tabel 3. Dilihat dari kelompok
ruangnya, responden yang bekerja di ruangan
biasa 2,42 kali lebih puas daripada responden
yang bekerja diruangan khusus.

intellectual stimulation, dan individual
consideration. Pada gambar 1 di bawah ini, digam-
barkan rata-rata skor komponen-komponen gaya
kepemimpinan transformasional.
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Perbandingan Komponen Gaya Kepemimpinan Tranformasional

yang Diterapkan Kepala Ruang RSUD “C”

3,5

2,5

1,5

Skor-Skor Kepemimpinan
Menurut MLQS 5x
N

0,5

B Mean

Idealized Idealized Inspirational Intellectual Individual
Attribute Behavior Motivational Stimulation Consideration
2,46 2,73 2,78 2,58 2,23

Gambar 1. Perbandingan Komponen Gaya Kepemimpinan Transformasional yang Diterapkan Kepala Ruang Rawat
Menurut Persepsi Perawat Pelaksana di Ruang Rawat Inap dan Rawat Khusus

Perbedaan pengaruh gaya kepemimpinan Tabel 4 memperlihatkan bahwa tidak ada per-
transformasional, transaksional, dan passive bedaan yang signifikan antara gaya kepemimpin-
avoidant Kepala Ruang Rawat yang dipersepsikan  an transformasional dengan transaksional, serta
oleh Perawat Pelaksana terhadap kepuasan kerja  antara gaya kepemimpinan transaksional dengan
Perawat Pelaksana di Ruang Rawat Inap dan passive-avoidant. Meski demikian terdapat per-
Rawat Khusus digambarkan melalui tabel 4. bedaan yang signifikan pada gaya kepemimpinan

transformasional kemungkinan menghasilkan ke-
puasan kerja empat kali lebih tinggi dibandingkan
dengan passive-avoidant.

Tabel 4. Perbedaan Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Ruang Rawat Menurut Perawat Pelaksana
dengan Kepuasan Kerja Perawat Pelaksana di Ruang Rawat Inap dan Rawat Khusus

Kepuasan
Jenis Kepemimpinan
Puas Tidak Puas OR Cl95% P value

n % n %
Transformasional 52 57,1 39 42,9 1,54 0,74-3,24 0,251
Transaksional 19 46,3 22 53,7
Transformasional 52 57,1 39 42,9 4,00 1,45-11,01 0,007*
Passive Avoidant 6 25,0 18 75,0
Transaksional 19 46,3 22 53,7 2,59 0,85-7,86 0,093
Passive Avoidant 6 25,0 18 75,0
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PEMBAHASAN

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
subskala rekan kerja, interaksi, kendali dan
tanggung jawab, dan pengakuan dan pujian meng-
hasilkan tingkat kepuasan yang tinggi. Sebaliknya
subskala penghargaan ekstrinsik, dan pengem-
bangan profesional selalu menghasilkan tingkat
kepuasan yang rendah'""*"*"",

Subskala rekan kerja adalah subskala
dengan nilai yang paling tinggi pada penelitian ini.
Subskala ini menujukkan hubungan perawat
dengan rekan sekerjanya maupun dengan dokter.
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa subskala
ini mempunyai nilai kepuasan yang tinggi""".
Tingginya nilai kepuasan pada subskala ini
menunjukkan bahwa perawat bisa bekerja sama
dengan sesama perawat maupun dengan profesi
lain dengan baik. Pekerjaan keperawatan adalah
pekerjaan tim yang memerlukan kerja sama antar-
perawat dan dengan profesi lain. Dengan kerja
sama yang baik akan tercipta pelayanan ke pasien
yang baik juga.

Subskala interaksi menempati urutan kedua
dalam penelitian ini. Subskala ini juga menempati
urutan kedua faktor kepuasan kerja perawat pada
penelitian yang lain'®. Subskala pengakuan dan
pujian menempati urutan ketiga dalam penelitian
ini. Subskala ini meliputi hubungan perawat
dengan Kepala Ruangnya, pengetahuan Kepala
Ruang dan rekan seruangan akan apa yang
dikerjakan perawat, dan umpan balik yang
diterima. Penelitian lain menunjukkan bahwa sub-
skala ini ada di urutan kedua'” dan urutan ketiga™.

Subskala kendali dan tanggung jawab me-
liputi kemampuan mengendalikan suasana kerja,
mengembangkan Kkarir, ikut bertanggung jawab
dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan
organisasi. Subskala ini menempati urutan
keempat dalam penelitian ini. Pada beberapa
penelitian lain, subskala ini merupakan salah satu
penentu kepuasan kerja perawat yang cukup
penting”'"®. Perawat Pelaksana di Rumah Sakit
sering mendapat tugas tambahan dari Kepala
Ruang, misalnya pembagian rencana kerja harian
serta monitoring pelayanan yang biasanya didele-
gasikan kepada penanggung jawab shift atau
Kepala Tim atau penyusunan jadwal dinas yang di-
delegesaikan kepada perawat pengganti ketika
Kepala Ruang menjalani cuti panjang atau ada
pelatihan yang memakan waktu lama. Tingkat
kepuasan yang tinggi pada subskala ini memper-
lihatkan bahwa perawat bisa mengendalikan
suasana kerjanya dan merasa dilibatkan oleh
atasannya dalam tanggung jawab ataupun peng-
ambilan keputusan organisasi. Kepala Ruang
mengarahkan Perawat Pelaksana untuk melatih
kemampuan dan keterampilan dalam menyelesai-
kan masalah, mengajak Perawat Pelaksana untuk
ikut mewujudkan visi dan misi organisasi.

Status pernikahan berpengaruh terhadap ke-
puasan kerja karena perawat yang belum menikah
biasanya lebih bebas untuk mengatur jadwal jaga
ataupun untuk bekerja lembur di hari libur. Perawat
yang belum menikah juga kebutuhan hidupnya

relatif lebih rendah, sehingga cenderung mem-
punyai kepuasan kerja yang lebih tinggi. Hal yang
berlawanan ditemukan pada penelitian lain yang
menunjukkan tidak ada hubungan antara status
pernikahan dengan kepuasan kerja'®"**.

Responden yang mempunyai tingkat pen-
didikan akhir diploma lebih banyak yang merasa
puas di seluruh hal dibandingkan dengan yang
sarjana. Hal ini sesuai dengan penelitian-
penelitian serupa®. Perbedaan kepuasan ini bisa
disebabkan karena jumlah responden dengan
tingkat pendidikan sarjana yang sangat sedikit
dibandingkan dengan diploma.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut
persepsi Perawat Pelaksana, sebagian besar
Kepala Ruang Rawat sebagai manajer keperawat-
an pertama menerapkan gaya kepemimpinan
transformasional dan transaksional. Pemimpin
dengan gaya kepemimpinan transformasional
maupun transaksional sama-sama menunjukkan
adanya kepemimpinan yang efektif sedangkan ke-
pemimpinan passive avoidant mengindikasikan
perilaku kepemimpinan yang tidak efektif.

Gaya kepemimpinan transformasional secara
bermakna menghasilkan kepuasan kerja yang
lebih tinggi daripada gaya kepemimpinan transak-
sional maupun passive avoidant. Penelitian lain
juga menunjukkan hasil yang serupa, yaitu gaya
kepemimpinan transformasional secara bermakna
menimbulkan tingkat kepuasan kerja yang lebih
tinggi'“*"*. Hasil penelitian lain menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan
transaksional menghasilkan kepuasan kerja yang
lebih tinggi daripada gaya kepemimpinan passive
avoidant®.

KESIMPULAN

Dari pembahasan di atas bisa disimpulkan
beberapa hal, yaitu rata-rata tingkat kepuasan
kerja perawat pelaksana di Rumah Sakit dari skala
1-5 adalah 3,392. Sebanyak 51% Perawat
Pelaksana di Rumah Sakit mempunyai kepuasan
kerja yang rendah. Perawat Pelaksana yang ter-
masuk dalam kelompok usia muda mempunyai
tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi dibanding-
kan dengan kelompok usia sedang. Dilihat dari
jenis kelaminnya, kelompok perawat laki-laki dan
perempuan tidak mempunyai perbedaan tingkat
kepuasan kerja yang signifikan. Kelompok perawat
yang mempunyai lama bekerja pendek, sedang
dan lama tidak mempunyai perbedaan tingkat
kepuasan kerja yang signifikan.

Kelompok perawat yang tidak menikah mem-
punyai tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang menikah. Kelompok
perawat yang mempunyai pendidikan terakhir
diploma mempunyai tingkat kepuasan kerja yang
lebih tinggi dibandingkan dengan yang sarjana.
Kelompok perawat yang bekerja di ruangan rawat
inap biasa mempunyai tingkat kepuasan kerja
yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang
bekerja di ruangan rawat khusus. Kepala Ruang
Rawat yang menurut persepsi Perawat Pelaksana
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menerapkan gaya kepemimpinan transforma-
sional memberikan kepuasan kerja empat Kkali
lebih tinggi dibandingkan dengan yang menerap-
kan gaya kepemimpinan passive avoidant.

Melihat pentingnya kepemimpinan dalam

manajemen keperawatan, Rumah Sakit harus
memberikan perhatian terhadap kepemimpinan
keperawatan. Manajer Rumah Sakit harus bisa
mendorong penggunaan gaya kepemimpinan
transformasional oleh Kepala Ruang Rawat untuk
meningkatkan kepuasan kerja Perawat
Pelaksana.
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